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BANK AIR SUSU IBU (ASI)

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Oleh: Abd Kadir Syukur*

Abstrak

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui tentang hukum bank air
susu ibu (ASI) dalam perspektif hukum. Metode yang digunakan dalam penulisan ini
adalah metode deskriptif dan analisis.Kesimpulan bahwa keberadaan bank ASI

diperbolehkan dalam perspektif hukum

Islam dengan persyaratan bahwa

penyimpanan ASI harus sesuai dengan standar kesehatan. Selain itu, dalam proses
penyimpanan ASI harus memperhatikan identitas pemilik ASI sehingga penggunaan
ASI di bank ASI tidak menghilangkan identitas keturunan (nasab) penggunaannya.

Kata Kunci: Bank ASI, Perspektif, Hukum Islam.

A. Latar Belakang

Allah SWT memerintahkan para
ibu untuk menyusui anak-anaknya, dan
Dia menetapkan masa waktu maksimal
menyusui selama dua tahun sempurna,
dimana masa selama itu cukup untuk
anak melepaskan penyusuan kepada
ibunya. Setelah itu sang anak mulai
belajar makan dan minum selain air
susu ibunya. Perlu diketahui, bahwa
tidak ada makanan yang menyamai air
susu ibu.

Perintah ini bukan tanpa manfaat,
karena akhir-akhir ini semakin banyak
penelitian yang menyingkap dahsyatnya
ASI untuk pembentukan generasi yang
berakhlak karimah. Para ahli kesehatan
mengatakan bahwa air susu ibu
merupakan makanan yang tepat karena
sesuai dengan tubuh bayi dan
perkembangan sistemnya serta banyak
faktor lain yang terlibat dalam proses
menyusui  yang belum sepenuhnya
difahami.!Mereka  sepakat  bahwa

* Penulis adalah Lektor pada Fakultas

Syariah UIN Antasari Banjarmasin

! Jack Newman dan Teresa Pitman,
Segala Yang Perlu Anda Tahu Soal Menyusui,

itu keluar dari darah sang ibu yang
menyusui lalu diisap oleh si anak.
Sehingga air susu itu menjadi darah
yang akan membesarkan badannya,
memperkuat tulangnya, dan
mempengaruhi akhlak dan fisiknya.

Telah ditemukan bahwa pengaruh
air susu (sang ibu) yang menyusui
secara psikologis dan intelektualitasnya
lebih banyak mempengaruhi anak dari
pengaruh kondisi fisik jasmaninya.
Demikian pula pengaruh akalnya,
emosionalnya, dan karakternya serta
kecenderungan psikologisnya.?

Salah satu fenomena menarik
yang muncul pada dasawarsa terakhir di

Indonesia ialah penggalakan
penggunaan Air Susu Ibu
(ASI).Pemerintah, dalam hal ini
Departemen Kesehatan Republik

Indonesia, sangat gigih mempromosikan
penggunaan  ASI.  Promosi  yang
dilakukan dengan berbagai cara dan
menggunakan berbagai media, baik

terj, Tim Penerjemah AIMI, (Ciputat: Lentera
Hati, 2008), cet ke-1, him. 12

2 Huzaemah T. Yanggo, Figih Anak,
(Jakarta: PT. Al-Mawardi Prima, 2004), cet ke-
1, him.87
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media cetak maupun media elektronik,
bertujuan untuk memotivasi para ibu
agar memberikan ASI kepada bayi-bayi
mereka. Pemberian ~ ASI  tersebut
dimaksudkan agar bayi tumbuh lebih
baik dan sehat, serta hubungan dan
kasih sayang antara ibu dan anak lebih
terbina.

Dilema antara keinginan para ibu
untuk menyusuianaknya demi
pertumbuhan dan perkembangan anak
dan kesibukan serta ketiadaan ASI yang
dimiliki sang ibu karena berbagai sebab,
tidak mustahil akan menimbulkan
berbagai masalah menyangkut
pemberian ASI. Apabila kebutuhan ASI
semakin  meningkat, maka tidak
mustahil akan muncul lembaga-lembaga
atau yayasan yang menampung air susu
dari para wanita. Seperti banyak bayi
prematur dapat bertahan hidup dengan
susu dari Bank ASI.

Air Susu lbu (ASI) merupakan
makanan yang terbaik bagi bayi, karena
pengolahannya telah berjalan secara
alami dalam tubuh si ibu.Sebelum anak
lahir, makanannyatelah disiapkan lebih
dahulu, sehingga begitu anak itu lahir,
air susu ibu telah siap untuk
dimanfaatkan. Demikian kasih sayang
Allah terhadap makhluk-Nya. Namun
demikian ada banyak kaum ibu pada
saat ini yang tidak dapat memberikan
ASI kepada anaknya dengan berbagai
alasan seperti ASI-nya tidak keluar,
alasan kesehatan serta karena waktunya
tersita untuk bekerja, maka muncullah
gagasan untuk mendirikan Bank ASI
untuk memenuhi kebutuhan ASI balita
yang ibunya tidak bisa menyusui
anaknya secara langsung.

Berdasarkan pada hal tersebutlah
maka ide mendirikan Bank ASI ini
muncul. Sebenarnya ide ini telah
berkembang di Eropa Kira-kira lima
puluh tahun yang lalu. Gagasan itu

Bank Air Susu Ibu (ASI)...

muncul setelah adanya bank
darah.Mereka melakukannya dengan
mengumpulkan ASI dari wanita dan
membelinya kemudian ASI tersebut
dicampur di dalam satu tempat untuk
menunggu orang yang membeli ASI
tersebut dari mereka.Permasalahan ini
cukup menarik untuk dikaji melalui
hukum Islam.Pentingnya melakukan
kajian tersebut, karena sebagaimana
yang diketahui bahwa dalam Islam ada
istilah yang disebut sebagai saudara
sesusu.Apakah bank ASI ini juga
mengakibatkan  terjadinya  saudara
sesusuan atau tidak?

Setiap anak yang baru dilahirkan
memiliki hak atas dirinya yang harus
dipenuhi ibunya, Islam mewajibkan ibu
untuk menyusui anak hingga berusia
dua tahun. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam surah AL-Bagarah ayat 233
sebagai berikut :

G G s Gl rest SRl

RV PEAI

Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah

menyusui anak-anak mereka

selama dua tahun penuh, bagi

yang ingin menyusui secara
sempurna...”®

Asal hukum menyusui anaknya
bagi seorang ibu hukumnya adalah
sunnah, namun hal itu terjadi bila
seorang ayah merupakan orang yang
mampu dan ada orang lain yang mau
menyusui anaknya. Jika semua hal itu
tidak ada, maka menyusui anak tersebut
hukumnya  wajib.*Kata  al-Walidat
dalam penggunaan al-Qur’an berbeda
dengan ummahat yang merupakan

3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan
Terjemahnya, him.47

4 Ahmad Sawi al-Malik, Hasyiyah al-
‘Allamah as-Sawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, him.
108-109
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bentuk jamak dari kata umm.Kata
Ummahat biasanya digunakan untuk
menunjuk kepada para ibu kandung,
sedangkan al-Walidat artinya adalah
para ibu, baik ibu kandung atau bukan.
Oleh karena itu, al-Qur’an sejak dini
telah menggariskan bahwa ASI, baik
susu ibu kandung atau bukan, adalah
konsumsi terbaik bagi bayi sampai usia
dua tahun. Dan air susu ibu kandung
yang lebih baik tentunya. Karena anak
merasa tenang dan tentram, sebab
menurut ilmuan, bayi Kketika itu
mendengar detak jantung ibunya dan
sudah mengenal sejak  dalam
kandungan. Detak jantung wanita lain
berbeda dengan ibunya sendiri.

Penyusuan sampai dua tahun
bukan merupakan perintah wajib, karena
dipahami dari potongan ayat liman
arada an yutimma ar-rada ‘ah(bagi yang
ingin menyempurnakan susuan). Akan
tetapi, anjuran ini sangat ditekankan,
seolah-olah merupakan perintah
wajib.Apabila kedua orang tuanya
sepakat untuk mengurangi  masa
tersebut, maka tidak mengapa.Tetapi
hendaknya jangan lebih dari dua tahun,
karena dua tahu telah dinilai sempurna
oleh Allah.®

Di sisi lain, masa dua tahun itu
menjadi  tolak ukur bila terjadi
perbedaan pendapat diantara ibu bapak.
Ulama mazhab Maliki berpendapat
bahwa seorang hakim dapat memaksa
seorang ibu untuk menyusui
anaknya.Sedangkan  jumhur  ulama
berpendapat bahwa seorang ibu hanya
dianjurkan (mandub) untuk menyusui
anaknya.Oleh karena itu hakim tidak
berhak  memaksa, kecuali dalam
keadaan darurat.®

> M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah,
Vol. I, him. 470-471

& Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islam wa
Ad’illatuhu, Juz X, him.7274

Perbedaan pendapat ini
disebabkan adanya perbedaan
pemahaman dalam memahami ayat 233
dalam surah Al-Bagarah.Sebagaimana
ulama memahami bahwa ayat ini
sebagai perintah pada seorang ibu untuk
menyusui anaknya. Pendapat ini mereka
dukung dengan potongan lain dalam
surah Al-Bagarah ayat 233 yang
menyatakan:

A 3 V5 wdg g et YL
"'Lg:}j_}f

Artinya:  “.......... janganlah seorang
ibu menderita karena ankanya
dan juga seorang ayah karena
anaknya.....”.

Jumhur ulama memahami perintah
dalam ayat ini bukanlah perintah wajib
melainkan sunnah (mandub), disamping
ayat itu merupakan petunjuk bagi suami
isteri dalam persoalan menyusukan
anak. Didukung dalam firman Allah
SWT dalam surah At-Talak ayat 6:

553054 C.ojw PSP
Artinya: “Dan jika kamu menemui
kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu)
untuknya.”®
Menurut  jumhur ulama fikih
dianjurkan seorang ibu untuk menyusui
anaknya, karena susu ibu lebih baik bagi
anaknya dan kasih sayang ibu dalam
menyusukan  anak lebih  dalam.
Disamping itu menyusukan anak itu
merupakan hak bagi ibu sebagaimana
juga menjadi hak bagi sang anak. Oleh
karena itu, seorang ibu tidak boleh
dipaksakan mempergunakan haknya,
kecuali ada alasan yang kuat untuk

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, him. 47
8 Ibid, him. 817
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memaksa para ibu untuk menyusui
anaknya.’

ASI merupakan bahan makanan
yang diberikan Allah SWT kepada
seorang bayi melalui payudara ibunya
selama dua tahun pada awal masa
kehidupannya. Menyusui  sebaiknya
dilakukan setelah proses kelahiran bayi
dan setiap kali bayi menetek. Dan
sebaiknya bayi pada masa itu diberikan
dengan  susu  kolustrum®®  yang
merupakan nutrisi  pertama paling
penting bagi bayi, karena mengandung
antibody yang melindungi bayi dari
infeksi dan faktor pertumbuhan yang
membantu perkembangan secara normal
dan pematangan percernaan.

Karena sebab penyususan itu pula
berkaitan hukum islam terutama dalam
perkawinan islam yaitu terdapat hal
yang istimewa diantaranya adalah
penghalang bagi seseorang untuk
menikah dengan wanita yang menyusui
yang lebih dikenal dengan radha’ah.
Persususan akan menjadikan orang yang
disusui  menjadi mahram bagi ibu
radha’ahnya  sebagaimana  menjadi
kemahraman bagi anak laki-laki
terhadap setiap orang yang diharamkan
baginya dari keturunan ibu kandung.
Menyusui merupakan hal yang esensial
bagi manusia, maka sebagian orang
berpikir tentang beragam cara agar
semua orang dengan segala aktifitas
dapat menyusui tanpa mengganggu
kinerja kerjanya.

Maka para ilmuwan eropa
menghadirkan ide untuk mendirikan
bank ASI dengan tujuan membantu para
ibu yang tidak bisa menyusui bayinya

® Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islam wa
Ad’illatuhu, Juz X, him.7275

10 Susu awal yang dihasilkan payudara
selama beberapa hari pertama persalinan. Susu
awal ini berwarna kekuning-kuningan, kental
dan lengket

Bank Air Susu Ibu (ASI)...

secara langsung, baik karena kesibukan
bekerja maupaun kesulitan yang lain
seperti ASI yang tidak bisa keluar, ibu
mengidap penyakit yang mempengaruhi
produksi ASInya dan membantu bagi
bayi yang lahir secara prematur maupun
yang ditinggal mati ibunya.!! Namun
masih terdapat rasa kekhawatiran dari
sebagian masyarakat mengenai
timbulnya mahram antara dunator susu
(para ibu) dengan para bayi Yyang
menyusu, sehingga ketika bayi sudah
mencapai usia dewasa, kemudian dia
menikahi wanita yang menyusuinya,
maka dikhawatirkan terjadi perkawinan
yang dilarang karena  hubungan
persusuan. Oleh karena itu muncul
pertanyaan apakah persusuan dalam
bank ASI tetap menimbulkan hukum
mahram atau tidak?

Berbeda dengan Yusuf Qardhawi,
sebagai ulama kontemporer dia pernah
melontarkan pemikiran kontroversial
tentang  perwujudan  bank  ASI.
Menurutnya  pendirian  bank  ASI
tidaklah dilarang oleh agama karena
tidak dijumpai alasan untuk melarang
(mani), asalkan  bertujuan  untuk
mewujudkan tujuan yang kuat dan
untuk memenuhi keperluan yang wajib
dipenuhi bagi bayi prematur (yang tidak
mempunyai daya dan kekuatan) terlebih
bagi bayi yang ditinggal mati oleh
ibunya.?

Abdul Aziz Masyhuri, masalah
keagamaan'®*  menyimpulkan  bahwa
pengumpulan susu oleh rumah sakit dari
kaum ibu yang diberikan pada bayi-bayi
yang dirawat dalam rumah sakit dapat
menimbulkan hukum mahram.

1 Ahmad dahlan Aziz, Ensiklopedi
Hukum Islam, him. 1475

12 Yusuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Islam
Kontemporer, Jilid 11, him. 783

13 Abdul Aziz Massyhuri, Masalah
Keagamaan, Cetakan I, him. 207

Jurnal Darussalam | Volume 20, No.2, Jul — Des 2019, him. 107-126 | 110 |



Abd Kadir Syukur

Menurut mazhab Hanafi bahwa
air susu yang sudah terpisah dari
seorang ibu dianggap telah menjadi
bangkai dan haram menjual air susu ibu,
sehingga pendirian bank ASI tidak
diperbolehkan, sedangkan  menurut
Syafi’l bahwa pemisahan air susu dari
seorang ibu, maka ASI tersebut tetap
suci dan boleh dikonsumsi namun tetap
mengakibatkan hukum mahram, dan
diperbolenkan menjual ASI karena
dianggap seperti makanan sebagaimana
susu yang lain pada umumnya, sehingga
bila ditinjau dari pendapat ini, maka
bank ASI boleh didirikan.

Muhammad Ali Hasan, Masail
Fighiyyah al-Hadisah pada masalah-
masalah kontemporer hukum Islam**,
menyimpulkan bahwa agak sukar
menentukan atau mengetahui donor ASI
sebagaimana donor darah, karena
pendonor ASI dan bayi yang menyusu
tidak saling mengenal.  Adapun
pemanfaatan air susu dari bank ASI
adalah sah apabila keadaan terpaksa
(bukan karena haram).

B. Landasar Teori
1. Pengertian bank air susu ibu

(ASI)

Bank ASI merupakan tempat
penyimpanan dan penyalur ASI dari
donor ASI vyang kemudian akan
diberikan kepada ibu-ibu yang tidak
bisa memberikan ASI sendiri ke
bayinya. Ibu yang sehat dan memiliki
kelebihan produksi ASI bisa menjadi
pendonor ASI.ASI biasanya disimpan
didalam plastik atau wadah, yang
didinginkan dalam lemari es agar tidak
tercemar oleh bakteri.Kesulitan para ibu
memberikan  ASI  untuk anaknya

14 Muhammad Ali Hasan, Masail
Fighiyyah al-Hadisah Pada Masalah-Masalah
Kontenporer Hukum Islam, him. 163

menjadi  salah satu pertimbangan
mengapa bank ASI perlu didirikan,
terutama disaat krisis seperti pada saat
bencana yang sering membuat ibu-ibu
menyusui  stres dan tidak  bisa
memberikan ASI pada anaknya.®®
Semua ibu donor diseleksi dengan
hati-hati.lbu donor harus memenuhi
syarat, yaitu non-perokok, tidak minum
obat dan alkohol, dalam kesehatan yang
baik dan memiliki kelebihan ASI. Selain
itu, ibu donor harus memiliki tes darah
negatif untuk hepatitis B dan C, HIV 1
dan 2, serta HTLV 1 dan 2, memiliki
kekebalan terhadap rubella dan sifilis
negatif. Juga tidak memiliki riwayat
penyakit TBC aktif, herpes atau kondisi
kesehatan kronis lain seperti multiple
sclerosis atau riwayat kanker.
ASI dapat bertahan lama sesuai
dengan suhu ruangannya® :
a. Suhu 19-25 derajat celcius ASI
dapat tahan 4-8 jam
b. Suhu 0-4 derajat celcius ASI
tahan 1-2 hari
c. Suhu dalam freezer khusus bisa
tahan 3-4 bulan

2. Kaitan Bank ASI Dengan
Radha’ah
a. Pengertian ar-Radha’ah
Para ulama berbeda pendapat
dalam mendefinisikan Ar-Radha atau
susuan.Menurut Hanafiah bahwa ar-
Radha adalah seorang bayi yang
menghisap puting payudara seorang
perempuan pada waktu tertentu.
Sedangkam  Malikiyah  mengatakan
bahwa ar-Radha adalah masuknya susu
manusia kedalam tubuh yang berfungsi
sebagai gizi. As-Syafi’iyah mengatakan

15 Mahjuddin, Masailul Fighiyyah:
Berbagai Kasus Yang Dihadapi Hukum Islam
Masa Kini, Cet. V, Jakarta: Kalam Mulia, 2003,
him. 120

16 1bid, him. 120

Jurnal Darussalam | Volume 20, No.2, Jul — Des 2019, him. 107-126 | 111 |



Ar-Radha adalah sampainya susu
seorang perempuan kedalam perut
seorang bayi. Al-Hanabilah mengatakan
Ar-Radha adalah seorang bayi dibawah
2 tahun yang menghisap putih payudara
perempuan yang muncul akibat
kehamilan, atau meminum susu tersebut
atau sejenisnya.l’

b. Batasan umur

Para ulama berbeda pendapat
dalam menentukan batasan umur,
ketika orang menyusui yang bisa
menyebabkan kemahraman?é,
Mayoritas ulama  mengatakan
bahwa batasannya adalah jika
seorang bayi berumur 2 tahun
kebawah

12\l o 42 L5301 EG6
“Sesungguhnya persusuan (yang
menjadikan seseorang mahram)
terjadi karena lapar” (HR Bukhari
dan Muslim)*®.

Para ulama berbeda pendapat
tentang tatacara menyusu yang bisa
mengharamkan. Mayoritas ulama
mengatakan bahwa yang penting
adalah sampainya air susu tersebut
kedalam perut bayi, sehingga
membentuk daging dan tulang, baik
dengan cara menghisap puting
payudara dari perempuan langsung,
ataupun dengan cara As-Su’uth
(memasukan susu kelubang
hidungnya), atau dengan cara Al-
Wujur (menuangkannya langsung
ketenggorokannya), atau dengan

7" Cholil, Uman, Agama Menjawab
Tentang Berbagai Masalah Abad Modern, Cet.
2, (Suarabaya: Ampel Suci, 1994), him. 267

18 1bid. him. 268-270

¥ Abdurrahman, Al  Baghdadi,
Emansipasi Adakah Dalam Islam, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), him. 75

Bank Air Susu Ibu (ASI)...

cara yang lain®®. Sebagaimana
riwayat Abu Daud dan Daar Kuthny
dari Ibnu Mas’'ud bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda :

)Lodj\ : "j g;ﬁ.ij\fﬁd\uﬁl\ t\.@)
“Tidak ada penyusuan kecuali yang
membesarkan tulang dan
menumbuhkan daging”.(HR. Abu
Daud)

c. Dasar Hukum Radha’ah
Dalil  yang menjadi  dasar
Radha’ah bersumber dari
1. Ayat al-qur’an antara lain

A5 u»w; u"*of S8
el 22 of 3T s g

Artinya: “Dan |bu-|bu hendaklah
menyusui anak-anak
mereka selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin
menyusuli secara

sempurnd....... ”(Al-
Bagarah: 233)%

P
» 3 }/w ) P 5w

rsu s " Eas
Cﬁ\u 555 (.gm\)’ 55 22 "/3(:’593?

33 3.3

ensf o el 2V G
RN oy r$=‘3:>b

Artinya: “Diharamkan atas kamu
(mengawini) ibu-ibumu:
anak-anakmu yang
perempuan; saudara-
saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-
laki; anak-anak

20 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah:
Kapita Selekta Hukum Islam, Cet. XI, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2000), him. 157

21 Departemen Agama R, Ibid, him. 47
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perempuan dari saudara-

saudaramu yang
perempuan; ibu-
ibumuyang menyusui
kamu; saudara
perempuan
sepersusuan;....” (An
Nisa: 23)

2. Sunah Rasulullah
Goded Bisys g i

<
.//,

\;.::\;-J:\;.: ua QJ\AA_C :)i.uﬁ’ p 5
CJ;’,C«J
&l J O:\&LQ;T He Y :)uu ’

e oz

Jb@bmk&ﬁ)\u}m\w&;

J&) Gy ode o wl J,4
JE 2125 e dn o ot &) Zai5 it
&MW\@AY

Artinya: “Bercerita padaku Zuhair
Ibn Harb berkata padaku
Ismail Ibn Ibrahim dan
berkata padaku
Muhammad Ibn ‘Abdillah
Ibn  Numair  berkata
padaku  Ismail  dan
berkata padaku Suwaid
Ibn Sa’id berkata padaku
Mu’tamir Ibn Sulaiman
keduanya dari Ayyub
dari Ibn Abi Mulaikah
dari ‘Abdillah l1bn Zubair
dari ‘Aisyah ra berkata

Rasulullah SAW
bersabda “Tidaklah
menimbulkan

kemahraman satu kali

sedot dan dua kali
sedotan.”

& % Bas o B ) W85

5

'\;.y o ’ji 4 SRudas, C Sus)l
gou»w al ¢ J_rm),\ aubjc
5 b W Eye ol ael 38 820 B
35 18 W) b 3l A1 455 ae B
BEG Ll s
ol 28 o 2 Ky, 35 LA e

DZ @\)Ww.}o-

25 &
Artinya: "Bercerita  Zuhair  Ibn

Harb bercerita padaku
Yahya vyaitu al Quttan
bercerita padaku
Muhammad Ibn Yahya
Ibn  Mihran al-Quta’iy
bercerita padaku Bisyr
Ibn  Umar bersamaan
dari Syu’bah dan
bercerita padaku Abu
Bakar Ibn Abi Syaibah
bercerita padaku ‘Ali Ibn
Musyhir dari Sa’id Ibn
Abi  ‘Arubah  kedua-
duanya dari Qatadah
dengan sanad Hammam
sama saja selain bahwa
hadits Syu’bah selesai
pada sabda  Rasul:
“Sesungguhnya dia (anak
perempuan Hamzah)
adalah anak perempuan
saudara sepersusuanku
sesuatu yang diharamkan
sebab persusuan sama
dengan yang diharamkan
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sebab nasab. Dan dalam
riwayat Bisyr Ibn Umar
saya mendengar Jabir
Ibn Zaid.”

Riwayat ini  memberikan
pengertian bahwa hukum rada’ah
yang dimaksud di atas adalah
haramnya pernikahan, melihat,
khalwat, dan berpergian dengan
pasangan. Selain itu tidak termasuk
seperti warisan, kewajiban memberi
nafkah dan memerdekakan budak
dan hal-hal yang berhubungan
dengan nasab, sehingga hukum
mahram dan sebagainya disebabkan
melihat pada orang yang menyusui,
sehingga  kerabatnya  termasuk
kerabat orang yang menyusu, maka
kerabat orang yang menyusui selain
dari pada anak-anaknya tidak ada
hubungan diantara mereka dengan
orang yang disusui, maka tidak ada
ketentuan hukum diantara mereka??,
Dalam sebuah hadits yang lain
disebutkan:

Jo i §y25 de 55 £ L6
526 308 145 uieg Al e @
EI6 ags & sl &30 ade s
Bl be i1 4 anl 26 e
e Ol SEN QB &

125l 5 daLs)SE 215
Artinya: “....Aisyah  berkata:
Rasulullah masuk
kepadaku dan disisiku

ada lelaki yang duduk.

Maka Rasul kaget
menyaksikan hal itu.Dan

saya melihat kemarahan

diwajah beliau. Aisyah

22 Muhammad lbn Ismail al-Kahilaniy,

Subul as-Slam, Juz 11, him. 217

Bank Air Susu Ibu (ASI)...

berkata: Saya berkata:
“Wahai Rasulullah? Dia
adalah saudara laki-
lakiku sepersusuan.’
Aisyah ra berkata bahwa
Rasulullah SAW
bersabda, “Perhatikan
saudarta laki-laki kalian,

karena saudara
persusuan itu  akibat
kenyangnya
menyusu...... ”

d. Rukun dan Syarat Radha’ah
Rukun Radha’ah jumhur ulama

selain Abu Hanifah menetapkan bahwa
rukun Radha’ah ada tiga®, yaitu:

1. Anak yang menyusu

2. Wanita yang menyusui. Wanita
yang menyusui menurut
beberapa  pendapat  ulama
disyaratkan  adalah  seorang
wanita, baik dewasa, dalam
keadaan haid, hamil atau tidak.
Namun ulama berbeda pendapat
tentang air susu dari wanita yang
sudah meninggal®*.  Menurut
Syafi’i air susuharus berasal dari
wanita yang masih  hidup,
sedangkan ~ menurut  Imam
Hanafi dan  Malik  boleh
meskipun wanita tersebut sudah
mati®

3. Airsusu
e. Syarat Radha’ah

Menurut jumhur ulama syarat
sususan yang mengharamkan
nikah adalah:

1. Air susu harus berasal dari
manusia, menurut jumhur baik

23 Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islam wa

Ad ‘llatuhu, Juz X, him. 7273

24 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Juz

I1, him. 39-40

5 Sayyid Sabig, Figh as Sunnabh, Jilid 11,

him. 191
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perawan atau sudah mempunyai
suami atau tidak mempunyai
suami

2. Air susu itu masuk
kerongkongan anak, baik melalui
isapan langsung dari putting
payudara maupun melalui alat
penampung susu seperti gelas,
botol dan lain-lain. Menurut
ulama mazhab empat terjadinya
Radha’ah tidak harus melalui
penyedotan pada puting susu,
namun pada sampainya air susu
pada lambung bayi yang dapat
menumbuhkan  tulang  dan
daging. Namun mereka berbeda
pendapat mengenai jalan
lewatnya ASI, menurut Imam
Malik dan  Hanafi  harus
melewati rongga mulut,
sedangkan menurut  Hanbali
adalah sampai pada lambung dan
pada perut atau otak besar.

3. Menurut  mayoritas  ulama
penyusuan  yang  dilakukan
melalui mulut (wajur) karena
bersifat mengeyangkan
sebagaimana persusuan atau
melalui hidung (sa’ut) karena
adanya sifat memberi makan,
karena otak mempunyai perut
seperti lambung, namun sifat
memberi makan tidak
disyaratkan harus melalui lubang
atas, akan tetapi sampainya susu
pada lambung dianggap cukup
untuk  menimbulkan  hukum
mahram

Ulama hanafiyyah,

Syafi’iyyah dan Hanabillah

mengatakan apabila susu itu

dialirkan melalui alat injeksi, bukan
mulut atau hidung maka tidak
menimbulkan kemahraman.

Sedangkan menurut ulama

Malikiyyah meskipun dengan cara

ini tetap haram. Begitu juga

menurut Imam Muhammad

Penyuntikan ini tetap menimbulkan

hukum mahram seperti batalnya

puasa karena persusuan.

Menurut ulama Hanafiyyah
dan Malikiyyah air susu itu harus
murni, tidak bercampur dengan
yang lainnya. Apabila susu itu
bercampur dengan cairan lainnya,
maka menurut mereka diteliti
manakah yang lebih dominan.
Apabila yang dominan adalah susu
maka bisa mengharamkan nikah.
Apabila yang dominan adalah
cairan lain maka tidak
mengharamkan nikah. Menurut
ulama Syafi’iyyah dan Hanabillah
susu yang dicampur dengan cairan
lain itupun dianggap sama saja
hukumnya dengan susu murni dan
tetap mengharamkan nikah, apabila
susu itu dicampur dengan susu
wanita lain. Menurut Abu Hanifah
dan Imam Abu Yusuf yang haram
dinikahi adalah wanita yang air
susunya lebih  banyak dalam
campuran itu.

Akan tetapi, menurut
Muhammad bin Hasan asy-Syaibani
dan Zufar bin Hudal bin Qaisy al-
Kufi seluruh pemilik susu yang
dicampur itu haram dinikahi anak
tersebut, baik jumlah susu mereka
sama atau salah satunya lebih
banyak, karena dua susu yang
dicampur masih sejenis®.

4. Menurut mazhab figih empat dan
jumhur ulama susuan itu harus
dilakukan pada usia anak sedang
menyusu. Oleh  sebab itu
menurut mereka apabila yang
menyusu itu adalah anak yang

26 |bnu Hamam, Syarh Fath al-Qadir, Juz

I11, him. 435
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sudah dewasa diatas usia dua
tahun, maka tidak
mengharamkan nikah.
Alasannya adalah firman Allah
SWT dalam surah Al-Bagarah
ayat 233 yang menyatakan
bahwa sempurnanya susuan
adalah dua tahun, dan juga
dalam surah Lugman ayat 14

C ol @oala; L.

Artinya:  “...... dan menyapihnya
dalam dua tahun...”

Maksudnya selambat-lambat

waktu menyapih ialah setelah anak

berumur dua tahun. Dan sebuah
riwayat hadis:
"o I of i il GE
3 OGN 289 5 2049
Artinya: “....Dinar dari Ibn ‘Abbas
dari Rasulullah SAW *
Tidak dinamakan
menyusui  kecuali dalam
usia dua tahun’....”
Akan tetapi Daud Az-Zuhiri
mengatakan bahwa susuan anak
yang telah dewasa tetap

mengharamkan nikah. Alasannya
adalah sebuah riwayat dari Aisyah:

3 a6 il jaVi 250 wle
o il da e edas Je e 2

5
§_o% (.. of- s 7. 5.
Al 3525t & J6 2852 gl aa Gle
se o Ss sl 2 ts qon- <8
o 3 J25 55 & e WL O
w507 8

A0 Jy2 JUEB £t 4 2352
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ST F P W R T W

sI2le
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Artinya: ”....Ummi Salamah
berkata pada  Aisyah
bahwa anak kecil yang
masuk dalam rumahmu
yang tidak saya sukai
ketika ~masuk rumakku
berkata: Aisyah berkata,
‘Mungkin engkau
mendapat jawaban pada
Rasulullah SAW tentang
masalahmu? Berkata:
“Sesungguhnya Isteri Abi
Huzayfah (Sahlah binti
Suhail) berkata Ya
Rasulullah, Salim masuk
dalam rumahku dan dia
adalah seorang laki-laki.
Dan dalam diri Abi
Huzayfah darinya terdapat
sesuatu’.Rasulullah
menjawab, ‘Susukan dia,
sehingga ia dapat masuk
dalam rumahmu’”.

Kemudian Sahlah menyusui
Salim sebanyak lima kali, kemudian
Salim menjadi anak dirumahnya,
dan juga didukung adanya ‘Aisyah
memerintahkan anak-anak
perempuan saudara laki-laki dan
perempuannya untuk menyusui
pada setiap lelaki yang menyukai
‘Aisyah ketika melihatnya, yang
kemudian masuk ke rumahnya,
apabila lelaki tersebut sudah
dewasa, maka disusui dengan lima
kali susuan?’.

Menurut  jumhur  ulama
Radha’ah hanya dapat terjadi dalam
masa anak-anak, jumhur ulama
menyatakan bahwa kasus Salim

27 Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Islam wa

Ad’illatuhu, Juz X, him. 7286
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merupakan rukhsah  (kringanan
hukum) baginya.
5. Menurut mazhab Syafi’l dan

Hanbali penyusuan harus
dilakukan dengan lima Kkali
isapan yang terpisah, karena
yang dianggap kuat dalam hal
persusuan adalah  persusuan
menurut adat istiadatnya (‘urf),
ketika si bayi memisahkan diri
dari penyusuan karena sudah
enggan menyusu, maka dihitung
menjadi  Radha’ah  hal itu
didasarkan pada ‘urf, adapun
ketika bayi memutuskan
berpisah dari menyusu walau
hanya sekedar istirahat, bernafas,
bermain-main atau berpindah-
pindah pada putting susu satu ke
yang satunya dari satu wanita ke
wanita yang lain, kemudian dia
kembali menyusu lagi maka
tidak masuk dalam hitungan
Radha’ah, melainkan seluruhnya
dihitung satu kali isapan saja,
apabila  penyusuan tersebut
kurang dari lima kali isapan
maka tidak ada hukum mahram,
apabila ada keraguan (syak)
dalam hitungannya maka harus
dibangun adanya keyakinan
dalam  penyusuan  tersebut,
karena dalam hal itu pada
asalnya adalah tidak adanya
persusuan yang menimbulkan
mahram, namun meninggalkan
keraguan lebih  diutamakan,
karena syak merupakan hal yang
samar.

Hal ini didasarkan pada

beberapa hal di antaranya adalah:
a. Hadits yang diriwayatkan dari

Aisyah

s of el @i ik 2,
C)\.Aji;.nu\.;..a ﬂ&u\J_aJ\
A ”mm\y‘w\ )Cé)”

STl 5 TR 355
Artinya: “....dari Aisyah ra,
Sesungguhnya dia
berkata:  “Ayat  al-
Qur’an pernah turun
dalam mengharamkan
wanita tempat menyusu
jika susuan (mencapai)
sepuluh  kali  susuan,
kemudian dinasakh
menjadi  lima  kali
susuan. Lalu Rasulullah
wafat dan hukum lima
kali susuan itu masih
dibaca  dalam al-
Qur’an”.

b. “Illat terkandung dalam

keharaman radha’ah  adalah
syubhat juz’iyyah, Yyaitu yang
terjadi dengan sebab susu yang
menumbuhkan  daging  dan
tulang, dan hal itu tidak terjadi
dalam susuan yang sedikit. Oleh
karena itu persusuan yang sedikit
tidak  mengharamkan  yang
mengharamkan adalah seperti
yang tersebut dalam hadi, yaitu
lima kali susuan.

c. Hadits Iain dari Aisyah

Toandz;Jeelsace e
u\}ésaisf:duj)/ 25 «Je ul
(" ‘_,J\’ «J.cm\&(oéd\
g&;ﬁ\;&hﬂ\

Artinya: Dari Aisyah ra berkata,
Rasulullah SAW

Jurnal Darussalam | Volume 20, No.2, Jul — Des 2019, him. 107-126 | 117 |



bersabda (dan Suwaid
dan  Zuhair: Bahwa

sesungguhnya
Rasulullah SAW
bersabda):  “Tidaklah
menimbulkan

kemahraman satu kali
sedot dan dua Kkali
sedotan”

6. Sedangkan menurut Imam Malik
dan Hanafi ASI yang banyak
atau sedikit tetap dihukumi
mahram meskipun satu kali
sedot. Berdasarkan pada
beberapa dalil di antaranya:

a. Keumuman firman Allah
SWT:
> <> \‘:é.“ 5 }/W
ua)‘uﬁri——“?’
Artinya: “...dan ibu-ibumu yang
menyusui  kamu dan
saudara perempuan
sepersusuan” (An-Nisa:
23)28
Firman ini menggantungkan
keharaman dengan sebab menyusu
tanpa keharaman dengan sebab
tertentu. Bagaimanapun  cara
terjadinya persusuan tetap
menimbulkan hukum mahram.
b. Hadits yang menyatakan

bahwa “Sesuatu yang
diharamkan sebab persusuan
sama dengan yang

diharamkan sebab nasab”
hadits tersebut mengandung
hukum mahram  tanpa
menetukan persusuan dan
disukung pula dengan hadits
lain dari para sahabat, yaitu
riwayat dari Ali Ibnu Mas’ud
dan Ibnu “Abbas, bahwa

28 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan
Terjemahnya, him.
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mereka berkata: “sedikit atau
banyaknya susuan tetap
mengharamkan”.

c. Bahwa persusuan merupakan
perbuatan yang mengandung
hukum mahram, mereka baik
sedikit atau banyak sama
saja, karena maksud dari asy-
Syari’l menggantungkan
hukum dan hakikat serta
terlepas dari syarat berulang-
ulang dan banyaknya,
apabila hakikat itu terwujud,
maka hukum itupun datang.

Pendapat ini banyak
dipakai di negara Mesir dan
Libya, sedangkan pendapat
pertama banyak dipakai di
negara Suriah karena
merupakan pendapat yang
kuat dan mengandung unsur
kemudahan dan keluwesan
bagi manusia?®.

Sedangkan menurut
Daud  Azh-Zahiri  kadar
susuan yang mengharamkan
nikah itu minimal tiga kali
isapan, dan jika kurang dari
itu tidak haram bagi lelaki
tempat ia menyusu, dalilnya
adalah hadits Rasulullah:

AJJ\J Jb@\am\cu.c
(’ ”ul.cew\y

Lle in\@;gﬂ\ RPSERA
O:S}]\}:‘;a,nﬁjzy) ud\s/ P
Artinya:  “........ dari Aisyah

ra berkata,
Rasulullah SAW
bersabda asas
tidaklah
menimbulkan

2% Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islam wa

Ad’illatuhu, Juz X, him. 7289-7290

| Jurnal Darussalam | Volume 20, No.2, Jul — Des 2019, him. 107-126 | 118 |



Abd Kadir Syukur

kemahraman satu
kali sedot dan dua
asas sekali
sedotan”.

Menurut Daud Az-Zahiri
hukum susuan yang ditentukan
secara umum oleh ayat al-Qur’an
di atas dibatasi oleh hadits ini.
Dengan demikian ibu susuan dan
seluruh wanita yang mempunyai
hubungan darah  dengannya
haram dikawini apabila susuan
itu mencapai kadar tiga kali
susuan atau isapaan tiga kali ke
atas®. Begitu juga menurut Saur
Abu Daud, Daud Ibnu Muzakkir
yaitu sedikitnya tiga kali susuan
yang mengenyangkan.

d. Menurut Qardhawi Bank
ASI didukung oleh islam
mempunyai tujuan yang baik
yang membantu orang yang
lemah terlebih pada bayi
yang prematur, bahkan bila
perlu susu dibeli jika sang
donatur  tidak  berkenan
memberikan susunya.
Memberikan pertolongan
tersebut menurut Qardawi
sesuai  dengan nilai-nilai

Islam. Karena sangat
membantu para bayi yang
terlahir dan kurang

beruntung dengan  tidak
mendapat ASI®L.

Dalam pendapatnya
Qardawi mengemukakan
beberapa poin, antara lain:

a. Para ulama figih berbeda
pendapat dalam masalah
rada’ah terbagi ulama
menjadi dua golongan, yaitu:

%0 Ibnu Qayyim, Jami’ al-Figh, Juz VI,

him. 193-194

31 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam

Kontemporer, Jilid 11, him. 783

1. Kelompok ulama yang
memperluas
pengharaman, yaitu
mereka yang lebih
berpijak pada kehati-
hatian dalm menghukumi
hukum  haram.  Yaitu
ulama yang berpendapat
dalam  beberapa  hal,
diantaranya:

a) Sedikit maupun
banyaknya susuan
menimbulkan hukum
mahram

b) Persusuan terjadi
tanpa mengenal umur
meski dalam usia 40

tahun

c) Persusuan tidak harus
dilakukan dengan
menetek

d) Hukum mahram tetap
ada, meskipun susu
dari wanita yang telah
mati

e) Terdapat ulama yang
mengatakan ~ bahwa
dua anak yang

menyusu pada
kambing tetap
menimbulkan hukum
mahram

2. Kelompok ulama yang

mempersempit

pengharaman, yaitu
pendapat yang telah
disampaikan oleh Imam
Lais bin Sa’ad yang
mengambil riwayat dari
Ahmad yang merupakan
pendapat Mazhab Ibnu
Hazm bahwa persusuan
hanya  dapat terjadi
dengan menetek langsung
dari putting sang ibu, hal
itu dilihat dari kejelasan
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arti pada lafadz radha’ah,
arda’athuturdhi 'uhu-

irdha’an, kelompok
ulama ini tidak setuju
dengan kelompok

pertama, karena sifat
umumah tidak bisa timbul
antara manusia dan hewan
yang merupakan makanan
dan tumpangan mereka®?.

b. Kadar susuan yang
menjadikan haramnya
perkawinan
1. Persusuan tidak harus

terjadi dalam hal
penumbuhan daging dan
penumbuhan tulang.

Yusuf  Qardawi tidak
sependapat dengan hadits
yang digunakan lbnu
Qudamah untuk
menguatkan pendapat-
pendapat jumhur bahwa
persusuan yang dianggap
adalah persususna yang
menumbuhkan daging dan
menguatkan tulang.
Berdasarkan hadits Ibnu
Mas’ud:

P
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Artinya:  “  Bercerita
padaku “Abdul Salam Ibn
Mutahhir bahwa

Sulaiman Ibn al-Mugirah
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bercerita kepada mereka
dari  Abi Musa dari
ayahnya dari anak laki-
laki ‘Abdillah Ibn Mas ud
dari Ibn Mas ud berkata:
“Bahwa tiada  susuan
kecuali susuan yang dpat
menguatkan tulang dan
menumbuhkan

Menurutnya jika
‘Illat susuan terletak pada
menumbuhkan daging dan
menguatkan tulang
dengan cara apapun maka
sama  seperti  halnya
tranfusi  darah  yang
dilakukan oleh seorang
wanita pada seorang anak,
maka akan timbul hukum
mahram, karena darah
lebih cepat dibandingkan
dengan ASI dalam hal
menumbuhkan daging dan
menguatkan tulang®3.

. Wajur dan sa’'ut tidak

menimbulkan

kemaharaman:

Hukum mahram dapat
timbul akibat penyusunan
melalui menuangkan air
susu  melalui  hidung
(sa’ut) yang menurut
jumhur ulama karena
merupakan jalan yang
membatalkan puasa dan
menuangkan air susu ke
tenggorokan melalui
mulut  (wajur) karena
sama dengan menyusu®.
Menurut Qardawi tidak
demikian, karena proses

3 Yusuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Islam
%2 Yusuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Islam Kontemporer, Jilid 11, him. 785-786
Kontemporer, Jilid I11, him. 418-419 34 Ibid., him. 785
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sa’ut sama saja dengan
memasukkan susu melalui
luka pada tubuh, hal itu
sejalan dengan pendapat
Abu Bakar, Mazhab Daud
dan perkataan Ata’ al-
Khurasaniy hal ini bukan
penyusuan. Menurut
Qardhawi wajur tidaklah
menimbulkan hukum
mahram, dan tidak
mengharamkan
perkawinan pula jika si
anak diberi minum air
susu Si perempuan yang
dicampur dengan obat,
karena yang demikian itu
bukan penyusuan, sebab
penyusuan itu ialah yang
dihisap melalui tetek. Hal
ini sesuai dengan
pendapat dengan al-Lais,
Abu  Sulaiman  yakni
Daud, Imam Ahli Zahir
dan para Ahli Zahir®,

. Sifat keibuan (umumah)
merupakan ‘illat hukum
mahram pada susuan.
Menurut Yusuf Qardawi
‘Illat dari timbulanya
hukum mahram persusuan
terletak pada sifat
ummumah (keibuan) yang
dalam  bentuk  verbal
hanya terjadi  dengan
menyedot putting secara
langsung. Keibuan yang
ditegaskan dalam surah
an-Nisa: 23 tidak
terbentuk semata-mata
karena diambilkan air
susunya, tetapi karena
menghisap teteknya dan
selalu  lekat padanya

% 1bid., him. 788

sehingga melahirkan
kasih sayang si ibu dan
ketergantungan si anak.
Dari keibuan ini maka
muncullah  persaudaraan
sepersusuan. Dan keibuan
disini  merupakan asal
(pokok), sedangkan yang
lain itu mengikutinya.
Pendapat Qardawi sejalan
dengan Ibn Hazm yang
menganggap bahwa
persusuan hanya dapat
terjadi dengan menetek
langsung dari putting sang
ibu, hal itu dilihat dari
kejelasan arti pada lafaz
rada’ah:

arda’thututdi ' uhu-
irda’an, yang berarti

menyusuli. Tidaklah
dinamakan radha’ah dan
radha’ atau ridha

(menyusu) kecuali jika
anak yang menyusu itu
mengambil tetek wanita
yang menyusuinya
dengan mulutnya.

Hukum meragukan (syak)
dalam radha’ah. Menurut
Qardawi, pendapat
jumhur yang
mensyaratkan  beberapa
hal dalam penyusuan dan
pengisapan seperti
ketentuan wanita yang
menyusui sehingga tidak
diketahui siapakah wanita
yang disusu oleh seorang
anak? Berapakadar air
susunya yang diminum
oleh anak tersebut, apakah
lima kali susuan? Apakah
sebanyak yang dapat
mengenyangkan? Dan
apakah air susu yang
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sudah dicampur dengan
bermacam-macam air
susu lainnya hukumnya
sama dengan air susu
murni, apakah yang lebih

dominan? Semua itu
menimbulkan  keraguan
dalam  hal  persusuan
sehingga tidaklah
menyebabkan hukum
mahram.

C. Hukum Jual Beli ASI

Air susu ibu (ASI) adalah bagian
yang mengalir dari anggota tubuh
manusia, dan tidak diragukan lagi itu
merupakan karunia Allah bagi manusia
dimana dengan adanya ASI tersebut
seorang bayi dapat memperoleh gizi.
ASI tersebut merupakan sesuatu hal
yang urgen di dalam kehidupan bayi®’.
Karena pentingnya ASI tersebut untuk
pertumbuhan maka sebagian orang
memenuhi kebutuhan tersebut dengan
membeli ASI pada orang lain. Jual beli
ASI manusia itu sendiri di dalam figih
Islam merupakan cabang hukum yang
para ulama berbeda pendapat di
dlamnya.Ada dua pendapat ulama
tentang hal tersebut.®

Pertama, tidak boleh
menjualnya.Ini  merupakan pendapat
ulama madzhab Hanafi kecuali Abu
Yusuf, salah satu pendapat yang lemah
pada madzhab Syafi’l dan merupakan
pendapat sebagian ulama Hanbali.

Kedua, pendapat yang
mengatakan dibolehkan jual beli ASI
manusia. Ini merupakan pendapat Abu
Yusuf (pada susu seorang budak),
Maliki dan Syafi’l, Khirqi dari madzhab

% Ibid., him. 790

37 Masjfuk, Zuhdi, Masail Fighiyah:
Kapita Selekta Hukum Islam, Cet. XI, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2000), him. 165

% 1bid
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Hanbali, Ibnu Hamid, dikuatkan juga
oleh Ibnu Qudamah dan juga madzhab
Ibnu Hazm®,

D. Sebab Timbulnya Ikhtila
(Perbedaan)

Menurut  Ibn  Rusyd, sebab
timbulnya perselisishan pendapat ulama
di dalam hal tersebut adalah pada boleh
tidaknya menjual ASI manusia yang
telah diperah. Karena proses
pengambilan ASI tersebut melalui
perahan. Imam Malik dan Imam Syafi’l
membolehkannya, sedangkan  Abu
Hanifah tidak membolehkannya. Alasan
mereka yang membolehkannya adalah
karena ASI itu halal untuk diminum
maka boleh menjualnya seperti susu
sapi dan sejenisnya. Sedangkan Abu
Hanifah memandang bahwa hukum asal
dari ASI itu sendiri adalah haram karena
dia disamakan seperti daging manusia®.
Maka karena daging manusia tidak
boleh memakannya maka tidak boleh
menjualnya, adapun ASI itu dihalalkan
karena dharurah bagi bayi, sebagaimana
gawaidh figh:

Sl 3hsl w3 55 Al
Artinya: “Darurat itu bisa
membolehkan yang
dilarang”

Hal ini jelas, karena akan
menambah masalah. Kaitannya dengan
pembahasan kita yaitu, ketiadaan ASI
bagi seorang bayi adalah suatu
kemudharatan, maka memberi bayi
dengan ASI yang dijual di bank ASI

3 Abdul Qadim, Zallum, Beberapa
Problem Kontemporer Dalam Pandangan
Islam: Kloning, Transplantasi Organ, Abortus,
Bayi Tabung, Penggunaan Organ Tubuh
Buatan, Definisi Hidup dan Mati, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), him. 234

40 Ibid., hlm. 245
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adalah kemudharatan pula. Maka apa
yang tersisa  dari bertemunya
kemudharatan kecuali kemudharatan®.,
Karena figih bukanlah pelajaran fisika
dimana bila bertemu dua kutub yang
sama akan menghasilkan hasil yang
berbeda. Maka penulis sependapat
bahwa hendaknya kita melihat mana
yang lebih besar manfaatnya dari pada
kerusakannya.

Sebagian ulama  kontemporer
membolehkan pendoirian bank ASI ini,
diantara mereka adalah Dr. Yusuf al-
Qardhawi, mereka beralasan®* Bahwa
kata radha’ (menyusui) di dalam bahasa
Arab bermakna menghisap putting
payudara dan meminum ASI-nya.Maka
oleh karena itu meminum ASI bukan
melalui menghisap payudara tidak
disebut menyusui, amak efek dari
penyusuan model ini tidak membawa
pengaruh apa-apa di dalam hukum
nasab nantinya.

Yang  menimbulkan  adanya
saudara sesusu adalah sifat “keibuan”,
yang ditegaskan Al-Qur’an itu tidak
berbentuk semata-mata diambilkan asir
susunya, tetapi karena menghisap
teteknya dan selalu lekat padanya
sehingga melahirkan kasih sayang si ibu
dan ketergantungan si anak. Dari
keibuan maka muncullah persaudaraan
sepersususan.Jadi, keibuan ini
merupakan asal (pokok), sedangkan
yang lain mengikutinya®,

Dalam hal ini, perantaraan untuk
meneguk susu tidak diambil karena
pada pandangan jumhur ulama, ‘illat
hukum ini terdapat pada sampainya susu
ke dalam perut bayi walau dengan cara

41 Masjfuk, Zullam, Masail Fighiyyah:
Kapita Selekta Hukum Islam, ....hIm. 312

4 Cholil, Uman, Agama Menjawab
Tentang Berbagai Masalah Abad Modern...,
him. 311

4343 |bid., him. 314

apapun. Sehingga meminum susu dari
bank ASI adalah tidak dibolehkan
karena ia membawa kepada
percampuran nasab yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam.

Oleh karena itu Wahbah Zuhaili
mendukung Majma’ Figih al-lslami.
Akan tetapi menurut Wahbah Zuhaili
penggunaan ASI dalam bank ASI dapat
dilakukan dengan catatan diharuskan
adanya beberapa syarat yang harus
dipatuhi yaitu:

1. Hendaklah susu itu diberikan
kepada anak-anaka  oleh
seorang wanita saja dan tidak
bercampur aduk agar tidak
bercampur nasab apabila ia
memberikan susu lebih dari
lima kali mengenyangkan.

2. Hendaklah pihak pengurus
bank  ASI  mengeluarkan
catatan “Ibu Susuan” agar bayi
yang menyusu kelak
mengetahui ibu susuna dan
saudara susuannya. Sementara
wanita yang tidak menikah
yang berkeinginan mengambil
anak angkat untuk dijadikan
anak susuan harus mematuhi
pada kaidah dan hukum
tersebut.*

Selain itu kehati-hatian terhadap
percampuran nasab karena radha’ah
mendapat perhatian dari Sayyid Sabiq
yang berpendapat bahwa banyak dari
manusia menganggap mudah dalam hal
persusuan.Sehingga mereka
menyusukan anaknya pada seorang atau
beberapa wanita, dan tidak ada petunjuk
untuk mengetahui anak-anak dan
saudara wanita, begitu juga anak-anak
suaminya dari selain wanita tersebut.Hal
tersebut ditujukan untuk mengetahui
akibat yang timbul, seperti hukum

4 1bid., him. 314

Jurnal Darussalam | Volume 20, No.2, Jul — Des 2019, him. 107-126 | 123 |



mahram dan hak-ahak kekerabatan baru
yang telah dijadikan oleh as-
Syari’seperti keturunan.Sehingga rentan
terjadi perkawinan yang dilakukan oleh
seorang  lelaki  dengan  saudara
perempuan maupun bibi dari ibu dan

ayah dari  hubungan sepersusuan,
sedangkan lelaki  tersebut  tidak
mengetahuinya. Maka  diwajibkan

adanya kehati-hatian yang tinggi dalam
masalah ini, sehingga manusia tidak
akan terjatuh dalam hal-hal yang
dilarang.*®

Alasan yang dikemukakan oleh
beberapa madzhab dimana mereka
memberi  ketentuan  berapa  kali
penyusuannya  terhadap  seseorang
sehingga antara bayi dan ibu susu
memiliki ikatan yang diramkan nikah,
mereka mengatakan bahwa jika si bayi
hanya menyusu kurang dari lima kali
susuan maka tidaklah membawa
pengaruh di dlam hubungan darah.*®

Setelah memperhatikan berbagai
pendapat yang disampaikan oleh para
ulama, penulis tampaknya cenderung
kepada yang membolehkan keberadaan
bank ASI denga alasan sebagaimana
yang disebutkan.

E. Simpulan

Dari uraian diatas, dapat Kita
simpulkan permasalahan hukum yang
timbul terhadap bank ASI adalah
masalah  radha’ah  (menyusui) dan
kemahramannya.

‘Illat dalam masalah radha’ah
adalah  menyusunya, meski dala
prosesnya terjadi perbedaan pendapat
terhadap kemahramannya. Ada
perbedaan pada kadar susuan, ada yang
berbeda pada cara masukannya susu

4 Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, Jilid I,
him. 195-196
46 Cholil, Uman, Loc. Cit
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tersebut, langsung atau tidak langsung.
Ada yang berbeda pada kemurnian susu
tersebut, asli atau sudah bercampur.

Perbedaan  pandangn  ulama
terhadap beberapa maslaah penyusuan
mengakibatkan mereka berbeda
pendapat di dlam menyikapi munculnya
bank ASI. Akan tetapi kita sudah bisa
mendapatkan illat dari  masalah
timbulnya bank ASI yaitu menyusuinya.
Apakah kadar susunya banyak sehingga
sampai menumbuhkan tulang dan
daging atau kadarnya hanya sekedar
kenyang, mungkin sebatas tiga kali
isapan. Apakah dihisap secara langsung
dari putting susu ibu susuan, atau
melalui  botol maupun  mungkin
dimasukkan melalui alat lain? Apakah
susu tersebut telah bercampur atau
masih murni? Hal ini bukanlah menjadi
persoalan.

Perbedaan  ini  menimbulkan
perbedaan terhadap kesimpulan hukum
dalam hal bank ASI, penggiyasan yang
dapat kita ambil pada masalah ini adalah
giyas musawwi atau setara dengan
hukum asal yamh ‘illatnya radha’ah
(menyusui) yang menyebabkan
timbulnya  hubungan  kemahrmaan.
Meski ada perbedaan pada masalah cara
masuk susu tersebut, langsung dari
putting atau tidaknya langsung,
takarannya menjadi daging atau tidak,
sehisap atau sampai kenyang. Sehingga

terjadilah perbedaan pendapat
sebagaimana berikut:
Pendapat Pertama menyatakan

bahwa mendirikan bank ASI hukumnya
boleh. Salah satu alasannya, bayi tidak bisa
menjadi mahram bagi ibu yang disimpan
ASlI-nya di bank ASI. Karena susuan yang
mengharamkan adalah jika dia menyusu
langsung. Sedangkan dalam kasus ini, sang
bayi hanya mengambil ASI yang sudah
dikemas.

Pendapat Kedua  menyatakan
hukumnya haram.Menimbang dampak
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buruknya  menyebabkan  tercampurnya
nasab.Dan mengikuti pendapat jumhur yang

tidak ~membedakan antara  menyusu
langsung atau lewat alat.
Pendapat  Ketiga  menyatakan

bahwa pendirian bank ASI dibolehkan jika
telah memenuhi beberapa syarat yang
sangat ketat, diantaranya setiap ASI yang
dikumpulkan di bank ASI, harus disimpan
di tempat khusus dengan meregistrasi nama
pemiliknya dan dipisahkan dari ASI-ASI
yang lain. Setiap bayi yang mengkonsumsi
ASI tersebut harus dicatat detail dan
diberitahukan kepada pemilik ASI, supaya
jelas  asabnya. Dengan  demikian,
percampuran nasab yang dikhawatirkan
oleh para ulama yang melarang bisa
dihindari.

DAFTAR PUSTAKA

Jack Newman dan Teresa Pitman. 2008.
Segala Yang Perlu Anda Tahu
Soal Menyusui, Ciputat: Lentera
Hati

Abdul  Aziz  Masyhuri.
Keagamaan. Cetakan |

Masalah

Zallum, Abdul Qadim. 2003. Beberapa
Problem Kontemporer Dalam
Pandangan Islam: Kloning,
Transpalantasi Organ, Abortus,
Bayi Tabung, Penggunaan Organ
Tubuh Buatan, Defenisi Hidup
dan Mati. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Huzaemah T. Yanggo. 2004. Fiqih
Anak. Jakarta: PT. Al-Mawardi
Prima. Abdurrahman

Al Baghdadi. 1998. EmansipasiAdakah
Dalam Islam.Jakarta: Gema Insani
Press

Ahmad dahlan,
Hukum Islam.

Aziz.Ensiklopedi

Ahmad Sawi, Al-Malik, Hasyiyah al-
‘Allamah as-Sawi ‘ala Tafsir al-
Jalalain.

Cholil, Uman, Agama Menjawab
Tentang Berbagai Masalah Abad
Modern. Cet. 2. Surabaya: Ampel
Suci

Hamam, Ibnu. Syarh Fath al-Qadir, Juz
i

Qayyim, Ibnu. Jami’ al-Figh.Juz VI
Rusyd, Ibnu. Bidayah al-Mujtahid.Juz 11

Jurnal Darussalam | Volume 20, No.2, Jul — Des 2019, him. 107-126 | 125 |



Shihab, M. Quraisy. Tafsir al-
Misbah.Vol.I

Mahjuddin. 2003. Masailul Fighiyah:
Berbagai Kasus Yang Dihadapi
Hukum Islam Masa Kini. Cet. V.
Jakarta: Kalam Mulia

Masjfuk, Zuhdi. 2000. Masail Fighiyah:
Kapita Selekta Hukum Islam. Cet.
Xl. Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada

Ali Hasan, Muhammad.
MasailFighiyyah al-Haditsah
Pada Masalah-Masalah

Kontemporer Hukum Islam

Muhammad Ibn Ismail al-Kahilaniy,
Subul as-Salam.Juz 111

Sabig, Sayyid. Figh as-Sunnah.Jilid 11

Zuhaili, Wahbah. Al-Figh al- Islam wa
Ad’illatuhu. Juz X

Qardawi, Yusuf. Fatwa-Fatwa Islam
Kontemporer.Jilid 11-111

Qardawi, Yusuf. ljtihad Kontemporer
Kode Etik dan  Berbagai
Penyimpangan

File://IC:/Users/Acer/Downloads/36-
Article%20Text-70-1-10-
20180208.pdf. (Ddiakses pada
tanggal 02 Mei 2018.)

http://maszal.blogspot.co.id/2015/06/ba
nk-asi-dalam-perspektif-hukum-
islam.html.(Diakses pada tanggal
02 Mei 2018.)

Bank Air Susu Ibu (ASI)...

Jurnal Darussalam | Volume 20, No.2, Jul — Des 2019, him. 107-126 | 126 |



KETENTUAN PEMUATAN NASKAH

Penyunting Jurnal DARUSSALAM menerima sumbangan naskah/tulisan ilmiah

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Artikel hendaknya merupakan hasil penelitian atau hasil pemikiran/telaahan
dibidang Islam dan Sosial

2. Artikel ditulis dengan bahasa Indonesia, bahasa Arab atau bahasa Inggris ditetik
komputer pada program Microsoft Word dan dicetak pada kertas kuarto 2 spasi
sebanyak 2 (dua) rangkap.

3. Artikel hasil penelitian harus memuat:

a.
b.
C.

X SQ oo o

Judul

Nama Penulis

Biodata singkat penulis dan “indentitas artikel: jika ada (misalnya: diangkat
dari hasil tesis, disertasi, dll.) dicantumkan sebagai catatan kaki pada halaman
pertama naskah.

Abstrak (minimal 50 kata dan maksimal 75 kata)

Kata-kata kunci (minimal 3 kata dan maksimal 5 kata)

Pendahuluan

Metode penelitian

Hasil/temuan

Pembahasan/analisis

Penutup (berisi kesimpulan dan saran)

Daftar rujukan (berisi pustaka yang dirujuk dalam uraian saja)

4. Artlkel hasil pemikiran/telaahan harus memuat:

a.
b.
C.

Qoo

h.

Judul

Nama penulis

Biodata singkat penulis dan “identitas artikel” jika ada (misalnya: diangkat dari
hasil tesis, disertasi, dll.) dicantumkan sebagai catatan kaki pada halaman
pertama naskah

Abstrak (minila 50 kata dan maksimal 75 kata)
Kata-kata kunci (minimal 3 kata dan maksimal 5 kata)
Pendahuluan (tanpa subjudul)

Subjudul

Subjudul

Subjudul

Penutup (berisi kesimpulan dan saran)

Daftar rujukan (berisi pustaka yagn dirujuk dalam uraian saja)

5. Penyuntlng berhak mengubah tulisan dan format redaksional sepanjang tidak
mengurangi isi yang dikandung

6. Naskah yang dikirim harus disertai disket, dikirim ke tata usaha paling lambat 1
(satu) bulan sebelum penerbitan.



1855

oS54




